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Latar Belakang: Rawat inap atau hospitalisasi seringkali
menimbulkan pengalaman yang kurang menyenangkan terutama
pada anak usia prasekolah. Hospitalisasi dapat memengaruhi kondisi
fisik dan psikologis yang berpotensi menghambat proses pengobatan
anak di rumah sakit. Reaksi yang paling umum ditunjukkan oleh anak
yang menjalani pengobatan adalah menangis, berteriak dan tidak
kooperatif. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
efektivitas intervensi storytelling terhadap stres sebagai dampak
hospitalisasi yang dialami oleh anak usia prasekolah. Metode:
Desain pre-experiment one group pre-test post-test digunakan dalam
penelitian ini. Sebanyak 30 anak yang dirawat di ruang anak RSU
Yarsi Pontianak terlibat sebagai responden. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Kriteria inklusi
yang ditetapkan antara lain: anak yang dirawat pertama kali di rumah
sakit, rentang usia tiga sampai enam tahun, didampingi oleh
orangtua, mendapat persetujuan dari orangtua. Instrumen yang
digunakan untuk pengumpulan data adalah kuesioner stres
hospitalisasi. Uji Wilcoxon signed-rank digunakan untuk analisis
bivariat karena data tidak berdistribusi normal. Hasil: Hasil analisis
menunjukkan nilai median sebelum diberikan intervensi sebesar
43,50 dan setelah intervensi sebesar 32,00 dengan nilai signifikansi
p<0,001. Kesimpulan: Intervensi storytelling efektif mengurangi
dampak hospitalisasi anak usia prasekolah.

ABSTRACT

Impact of Hospitalization,
Preschool Children, Storytelling
Intervention

Background: Hospitalization often leads to an unpleasant
experience, especially for preschool-aged children. Hospitalization
can affect a child’s physical and psychological well-being, which
may hinder the treatment process at the hospital. The most common
reactions exhibited by children undergoing treatment include crying,
screaming, and being uncooperative. Objective: This study aims to
evaluate the effectiveness of storytelling as an intervention for stress
resulting from hospitalization experienced by preschool-aged
children. Method: A one-group pre-test-post-test pre-experimental
design was used in this study. A total of 30 children hospitalized in
the pediatric ward of Yarsi General Hospital in Pontianak
participated as respondents. The sampling technique used was
purposive sampling. The inclusion criteria established included:
children being hospitalized for the first time, aged three to six years,
accompanied by a parent, and having parental consent. The
instrument used for data collection was a hospitalization stress
questionnaire. The Wilcoxon signed-rank test was used for bivariate
analysis because the data were not normally distributed. Results: The
results of the analysis showed a median value of 43.50 before the
intervention and 32.00 after the intervention, with a significance level
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of p < 0.001. Conclusion: Storytelling intervention is effective in
reducing the impact of hospitalization in preschool-aged children.
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1. PENDAHULUAN

Rawat inap atau hospitalisasi merupakan peristiwa yang menegangkan bagi
sebagian besar anak. Hospitalisasi mengharuskan mereka untuk keluar dari
kenyamanan di rumah dan berada di lingkungan asing yang penuh dengan
ketidakpastian (Ku et al., 2025). Hospitalisasi juga dilaporkan dapat menimbulkan
stres pada anak-anak karena harus berpisah dengan orangtua dan teman serta
mengharuskan mereka untuk melakukan interaksi dengan tenaga kesehatan (Sillero
et al., 2024).

Jumlah kasus rawat inap anak secara global sangat bervariasi. Riset terdahulu
melaporkan bahwa lebih dari lima juta anak menjalani perawatan di Amerika Serikat
terutama untuk tindakan pembedahan. Dari jumlah tersebut, sekitar 50% melaporkan
perasaan cemas dan stres selama menjalani pengobatan (Fadlian & Agustina, 2020).
Riset lainnya juga melaporkan jumlah anak yang menjalani rawat inap di Spanyol,
yaitu sebanyak 85.664. Di negara berpendapatan rendah dan menengah, sebanyak
21,8 juta kasus rawat inap anak disebabkan oleh infeksi dan penyakit gastrointestinal
(Kortz et al., 2024). Di Indonesia, dilaporkan sebanyak 30,82% kasus rawat inap
anak, dimana sekitar 35% diantaranya dilaporkan mengalami kecemasan selama
mendapatkan perawatan (Aprillia, 2023).

Anak usia prasekolah dilaporkan sebagai kelompok yang paling rentan
mengalami dampak negatif selama menjalani hospitalisasi (Fiteli et al.,
2024).Respon yang muncul pada usia ini erat kaitannya dengan tahap perkembangan
psikososial yang sedang dijalani, yaitu fase inisiatif versus rasa bersalah. Pada fase
tersebut, anak sangat senang bermain dan bereksprimen melakukan hal-hal baru
(Cankaya et al., 2023). Ketika terjadi hospitalisasi, anak usia prasekolah akan
menunjukkan berbagai respon sebagai dampak hospitalisasi. Respon yang paling
sering ditemukan yaitu menangis karena takut berpisah dari orangtua dan cemas
dengan tindakan yang akan dilakukan terhadap dirinya. Reaksi lainnya yang biasa
ditemukan adalah perilaku tidak kooperatif dan agresif seperti berteriak, menendang
dan menolak untuk diberikan perawatan (Fiteli et al., 2024).

Tindakan maladaptif yang berasal dari emosi negatif dapat bertahan dan
meningkat bahkan setelah anak keluar dari rumah sakit (De Mula-Fuentes et al.,
2018). Anak-anak dapat mengembangkan persepsi negatif terhadap rumah sakit,
sehingga menghalangi mereka untuk mencari bantuan medis di masa depan (Oztiirk
Sahin & Topan, 2019). Bagi sebagian anak, isolasi dan kurangnya pendampingan
orang tua selama rawat inap dapat mengganggu keterikatan antara anak dan
pengasuh, sehingga menimbulkan berbagai kesulitan dan efek negatif yang
berkepanjangan pada anak (De Mula-Fuentes et al., 2018).
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Dampak hospitalisasi yang dialami oleh anak usia prasekolah berkaitan dengan
berbagai faktor, salah satunya adalah sikap perawat (Samsul et al., 2021). Sikap dan
perilaku perawat dalam meminimalisir dan mengatasi dampak hospitalisasi
tercermin dalam pelaksanaan atraumatic care.  Atraumatic care merupakan
pendekatan keperawatan yang berfokus pada upaya mencegah agar tidak terbentuk
pengalaman traumatis pada anak selama menjalani perawatan di rumah sakit. Tujuan
dari perawatan ini adalah untuk mengurangi dampak hospitalisasi baik dampak fisik
maupun psikologis, mengurangi kecemasan dan menumbuhkan rasa aman (Ilmiasih
& Ningsih, 2022).

Salah satu terapi atraumatic care yang dapat diterapkan pada anak yang
mengalami hospitalisasi adalah intervensi storytelling. Intervensi storytelling adalah
penggunaan metode naratif untuk menyampaikan informasi, pengalaman dan konten
edukasi yang berhubungan dengan pasien, tenaga kesehatan bahkan Masyarakat
(Getchell et al., 2023). Intervensi ini menggunakan pendekatan yang dapat
mempengaruhi perilaku kesehatan, meningkatkan pemahaman dan meningkatkan
kesejahteraan secara keseluruhan. Komponen utama dari storytelling adalah konten
naratif, metode penyampaian dan target audiens. Konten cerita dapat mencakup
pengalaman seseorang dalam melawan penyakit atau menjalani prosedur medis
(Dewi et al., 2021).

Intervensi storytelling dapat dilakukan selama 10 sampai 30 menit, dimana
orangtua atau perawat menceritakan kepada anak untuk membuka percakapan
mengenai kekhawatiran dan ketakutan anak (Musviro, Wahyuningsih, & Desinta,
2023). Cerita yang disampaikan dapat disesuaikan dengan kebutuhan anak dan
biasanya berfokus pada kondisi penyakit, tindakan medis yang akan atau sedang
dijalani serta pengalaman selama menjalani perawatan di rumah sakit (Dewi et al.,
2021). Riset terdahulu menemukan bahwa atraumatic care dengan metode
storytelling efektif mengurangi kecemasan pada anak-anak dengan mendorong
mereka untuk mengekspresikan perasaan mereka dan mengatasinya dengan
meningkatkan pemahaman tentang proses perawatan serta mengembangkan
ketangguhan (Brockington, Moreira, et al., 2021; Musviro, Wahyuningsih, &
Desinta., 2023; Porto et al., 2019).

Meskipun penerapan atraumatic care dengan metode storytelling bukanlah hal
yang baru, namun beberapa penelitian menemukan bahwa intervensi ini jarang
dilakukan karena berbagai hambatan dan keterbatasan. Berdasarkan kondisi tersebut,
peneliti dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas intervensi storytelling dalam
menurunkan dampak hospitalisasi pada anak usia prasekolah yang dirawat di RSU
Yarsi Pontianak.

. METODE

Desain penelitian

Penelitian ini menggunakan desain pre-experiment dengan pendekatan one group
pretest-posttest untuk menilai perubahan skor dampak hospitalisasi sebelum dan
sesudah pemberian intervensi storytelling.
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Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah anak usia prasekolah yang menjalani perawatan
di ruang anak RSU Yarsi Pontianak. Sampel sebanyak 30 anak ditentukan melalui
teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi, yaitu anak yang berada pada
rentang usia tiga sampai enam tahun, menjalani rawat inap pertama dan didampingi
oleh orangtua.

Variabel
Variabel penelitian meliputi variabel independen yaitu intervensi storytelling dan
variabel dependen yaitu dampak hospitalisasi.

Instrumen

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner stres hospitalisasi yang
diadopsi dari penelitian (Nurcahyani, 2013). Kuesioner stres hospitalisasi mengukur
mengukur respon cemas terhadap perpisahan, respon kehilangan kendali, respon
cedera tubuh dan nyeri yang terdiri dari 20 pertanyaan. Kuesioner menggunakan
skala likert yaitu 1 (tidak pernah), 2 (kadang-kadang), 3 (sering), 4 (selalu), dengan
rentang nilai 20-80. Kuesioner ini dinyatakan valid dengan rentang nilai 0,602-0,827
dan reliabel dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,925. Pengisian kuesioner
dilakukan oleh orangtua berdasarkan hasil observasi selama mendampingi anak di
rumah sakit.

Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data meliputi tahap persiapan dan pelaksanaan. Pada tahap
persiapan, peneliti mengajukan izin penelitian dan berkoordinasi dengan kepala
ruang anak terkait pemilihan calon responden dan teknis pengumpulan data. Pada
tahap pelaksanaan, peneliti memberikan penjelasan mengenai tujuan, manfaat dan
prosedur penelitian, kemudian meminta persetujuan responden melalui pengisian
lembar informed consent secara sukarela tanpa paksaan dari pihak manapun.
Pengumpulan data dimulai dengan mengisi instrumen stres hospitalisasi (pre-test)
yang diisi oleh orangtua berdasarkan hasil observasi terhadap kondisi yang dialami
anak mereka selama dirawat. Setelah semua kuesioner terkumpul, peneliti
menerapkan intervensi storytelling yaitu menggunakan buku cerita yang disusun
oleh tim peneliti dengan mempertimbangkan usia anak. Buku cerita ini berisi tentang
jenis-jenis penyakit yang sering diderita oleh anak usia prasekolah sehingga harus
dirawat di rumah sakit, hal-hal yang dapat dilakukan selama dirawat di rumah sakit
dan tindakan pencegahan dari penyakit setelah keluar dari rumah sakit. Intervensi
storytelling ini terdiri dari tiga sesi yang dilakukan selama 20 menit. Sesi pertama
yaitu memberikan penjelasan terkait intervensi ini kepada orangtua, sesi kedua yaitu
tim peneliti mempraktekkan langsung cara menerapkan intervensi tersebut dan sesi
ketiga yaitu evaluasi. Peneliti menyampaikan kepada orangtua untuk mempraktikkan
intervensi storytelling selama anak di rawat atau jika ditemukan tanda-tanda adanya
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stres hospitalisasi. Peneliti melakukan post-fest pada hari berikutnya untuk
mengidentifikasi dampak hospitalisasi setelah diberikan intervensi.

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed-Rank untuk
mengetahui perbedaan skor dampak hospitalisasi sebelum dan sesudah pemberian
intervensi storytelling melalui nilai median. Uji ini dipilih karena data tidak
memenuhi asumsi distribusi normal setelah dilakukan uji Shapiro-wilk (p<0,05).

Kelayakan Etik

Penelitian ini telah mendapatkan keterangan lolos uji etik dari Komite Etik Penelitian
Kesehatan STIKes Yarsi Pontianak pada tanggal 18 Juni 2025 dengan nomor:
071/KEPK/STIKes.YSI/V1/2025.

3. HASIL
Tabel 1.
Karakteristik Demografi (n=30)
Karakteristik n %
Usia (tahun)
3 6 20
4 8 26,7
5 10 333
6 6 20
Jenis Kelamin
Laki-laki 20 66,7
Perempuan 10 33,3
Total 30 100

Berdasarkan data pada tabel 1, distribusi usia responden menunjukkan bahwa
kelompok usia 5 tahun merupakan yang paling banyak (10;33,3%). Sementara itu,
distribusi jenis kelamin menunjukkan bahwa anak yang paling banyak menjalani
rawat inap adalah anak laki-laki (20;66,7%).

Tabel 2.
Distribusi Skor Dampak Hospitalisasi Sebelum dan Sesudah Intervensi (n=30)
Variabel Median SD 95%CI
Dampak Hospitalisasi
Sebelum 43,50 11,345 42,10-50,57
Sesudah 32,00 7,653 30,81-36,52

Tabel 2 menunjukkan skor dampak hospitalisasi sebelum dan sesudah
diberikan intervensi storytelling. Skor median dampak hospitalisasi anak sebelum
diberikan intervensi adalah sebesar 43,50; SD 11,345; 95%CI 42,10-50,57. Setelah
diberikan intervensi, skor median dampak hospitalisasi anak menurun menjadi 32,00;
SD 7,653; 95%CI 30,81-36,52.
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Tabel 3.
Pengaruh Intervensi Storytelling terhadap Dampak Hospitalisasi (n=30)
Variabel Negative Ranks Positive Ranks Ties zZ p-value
n (%) n (%) n (%)
Dampak 30(100) 0(0) 0(0) -4,785 0,000
Hospitalisasi

Berdasarkan data pada tabel 3, didapatkan bahwa seluruh responden
mengalami penurunan skor dampak hospitalisasi setelah diberikan intervensi
storytelling. Hasil ini juga menunjukkan tidak ada responden yang mengalami
peningkatan maupun skor yang tetap pada variabel dampak hospitalisasi.
Berdasarkan hasil analisis uji Wilcoxon Signed Rank Test, diperoleh nilai Z = -4,785
dengan nilai signifikansi p<0,001, sehingga dapat disimpulkan bahwa intervensi
storytelling efektif menurunkan dampak hospitalisasi pada anak.

4. PEMBAHASAN

Temuan pada penelitian ini menguatkan hasil studi sebelumnya yang
mengungkapkan bahwa intervensi berbasis cerita atau dengan metode bermain dapat
mengurangi kecemasan, rasa takut dan stres pada anak yang dirawat di rumah sakit.
Alehamid et al (2023) mengungkapkan bahwa intervensi storytelling efektif
menurunkan kecemasan pre-operasi pada anak-anak (Alehamid et al., 2023). Sejalan
dengan riset Suraya (2023) yang menemukan bahwa komunikasi berbasis cerita
merupakan strategi nonfarmakologis yang efektif untuk mengurangi kecemasan pada
anak usia prasekolah yang dirawat di rumah sakit dan berpotensi meningkatkan
keterlibatan terapeutik serta ketahanan emosional ketika diintegrasikan ke dalam
praktik keperawatan pediatrik (Suraya et al., 2025).

Rawat inap atau hospitalisasi seringkali memicu kecemasan pada anak-anak
usia prasekolah karena berbagai faktor, diantaranya perpisahan dengan orangtua
sebagai pengasuh utama, lingkungan rumah sakit yang asing dan hilangnya
kebebasan untuk melakukan rutinitas sehari-hari (Handayani & Daulima, 2020).
Kecemasan ini dapat mengganggu pemulihan dan mempersulit perawatan (Suraya et
al., 2025). Stres yang terkait dengan rawat inap juga dilaporkan dapat menimbulkan
dampak negatif pada kesejahteraan fisik dan psikologis anak-anak, termasuk
gangguan tidur, masalah perilaku dan gangguan kecemasan (Lulgjuraj & Maneval,
2021). Oleh karena itu, diperlukan perencanaan terkait perawatan yang sesuai untuk
meminimalkan dampak negatif hospitalisasi pada anak-anak, khususnya pada usia
prasekolah.

Perawatan atraumatic mengacu pada intervensi keperawatan yang bertujuan
untuk meminimalkan pengalaman traumatis pada anak yang menjalani perawatan di
rumah sakit. Tujuan dari perawatan ini adalah untuk mengurangi dampak fisik dan
psikologis negatif setelah anak mendapatkan perawatan, mengurangi kecemasan dan
menumbuhkan rasa aman (Ilmiasih & Ningsih, 2022a). Salah satu intervensi yang
terbukti efektif dalam perawatam atraumatik adalah terapi bercerita atau storytelling.
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Intervensi storytelling merupakan penggunaan metode naratif untuk
menyampaikan informasi, pengalaman atau konten pendidikan terkait Kesehatan
kepada pasien, penyedia layanan kesehatan atau masyarakat (Getchell et al., 2023).
Intervensi ini dirancang untuk memengaruhi perilaku kesehatan, meningkatkan
pemahaman, menumbuhkan empati dan meningkatkan kesejahteraan secara
keseluruhan. Komponen utama terapi ini meliputi konten naratif, metode
penyampaian dan target audiens. Konten naratif terdiri dari kisah pribadi tentang
pengalaman individu dengan penyakit atau pengobatan, narasi edukatif untuk
menyampaikan informasi kesehatan dan narasi budaya yang mencerminkan
kepercayaan dan praktik budaya terkait perawatan kesehatan (Dewi et al., 2021).
Riset terdahulu juga menemukan peningkatan oksitosin dan penurunan kortisol yang
signifikan serta melaporkan rasa sakit yang lebih sedikit setelah diberikan intervensi
storytelling selama 30 menit (Brockington, Gomes Moreira, et al., 2021).

Bercerita dapat dilakukan dengan berbagai metode, termasuk lisan (secara
langsung atau menggunakan rekaman audio), tertulis, atau multimedia seperti video
dan platform digital interaktif (Park et al., 2021). Terapi bercerita biasanya terdiri
dari beberapa sesi yang berlangsung sekitar 20 menit dengan konten cerita yang
beragam, biasanya mengenai penyakit, prosedur pengobatan yang sedang dan akan
dilakukan serta pengalaman selama menjalani pengobatan (Dewi et al., 2021b;
Musviro, Wahyuningsih, & Desinta, 2023).

. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa perawatan atraumatik melalui intervensi storytelling terbukti
efektif mengurangi dampak hospitalisasi pada anak usia prasekolah yang dirawat di
rumah sakit. Rawat inap dapat menyebabkan kecemasan, takut bahkan stress
terutama pada anak usia prasekolah yang belum bisa memahami prosedur medis,
harus berpisah dari orangtua dan teman serta lingkungan asing. Oleh karena itu,
intervensi storytelling dapat diintegrasikan ke dalam asuhan keperawatan pediatrik
untuk mengurangi dampak hospitalisasi dan mendukung proses perawatan. Selain
itu, pemberian intervensi storytelling oleh perawat akan meminimalkan risiko bias
karena dilakukan oleh perawat.
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